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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI INTERNAL DAN MOTIVASI EKSTERNAL
TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI DI DINAS SOSIAL
PROVINSI RIAU

Oleh

PRATIWI
165210940

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi internal dan
motivasi eksternal terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi Riau.
Alat analisis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif maupun kuantitatif dan
menggunakan SPSS. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60
sampel dengan -menggunakan teknik pengambilan sensus. Teknik pengumpulan
data menggunakan Kuesioner dan Wawancara dengan pegawai. Teknik analisis
data dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Dari analisis data yang
dilakukan dapat diperolen kesimpulan vyaitu berdasarkan hasil rekapitulasi
tanggapan responden mengenai variabel Motivasi Internal dan-Motivasi Eksternal
pada Bidang Sekretariat Dinas Sesial Provinsi Riau dalam kategori baik. Semakin
baik motivasi internal dan motivasi eksternal pegawai maka akan meningkatkan
prestasi kerja pegawai tersebut. Motivasi Internal dan motivasi eksternal
berpengaruh siginifikan terhadap prestasi Kerja', pegawai, baik secara parsial
maupun simultan. Dengan demikian untuk 'meningkatkan prestasi kerja pegawai,
maka manajemen perlu memperhatikan motivasi internal dan motivasi eksternal
pegawai agar untuk prestasi kerja meningkat.

Kata Kunci : motivasi internal, motivasi eksternal, prestasi kerja pegawai



ABSTRACT

INFLUENCE OF INTERNAL MOTIVATION AND EXTERNAL
MOTIVATION TOWARDS WORK ACHIEVEMENT OF SOCIAL
SERVICE EMPLOYEES IN THE PROVINCE OF RIAU

By

PRATIWI
155210940

The purpose of this research is to know the influence of internal motivation and
external motivation towards work achievement of Social Service employees in
Riau Province. Analysis tool research is qualitative as well as quantitative and
descriptive use of SPSS. The sample used in this study was 60 samples by using
the technique of taking a census. Data collection techniques using Questionnaires
and interviews with employees. Data analysis techniques using multiple linear
regression analysis. From the data analysis done can be obtained the conclusion
that is based on.the recapitulation of the responses of respondents regarding the
variable Internal Motivation and External Motivation in the field of Social Service
of the Secretariat of the province of Riau in the category either. The better
internal motivation and external motivation employees. it will-increase employee
work achievement. Internal and externalpmativation motivational effect may work
achievement against the employee, either partially or simultaneous. Thus to
increase employee work achievement, then management needs to pay attention to
internal and external motivation the motivation of employees in order for
accomplishment of work increases.

Keywords: internal motivation, external motivation, employee work achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

yang mencerminkan

pada ] - ‘ al tuj G g‘Eﬁ asi. Untuk dapat

menca i organisasi . uah restasi kerja yang

dan gairah kerja yang baik d yang akan datang.

Agar sumber daya manusia yang ada dapat bekerja sebaik
mungkin, mereka harus mempunyai kesempatan yang tepat, bantuan dan
motivasi yang cukup untuk mengembangkan potensi secara maksimal.
Motivasi pegawai dapat terlihat dari meningkatnya semangat dan gairah

untuk bekerja keras, bekerja sama, disiplin dan tanggung jawab dalam

menyelesaikan pekerjaannya, menumbuhkan loyalitas (rasa memiliki)



terhadap organisasi, meningkatnya partisipasi dan kreativitas pegawai,
terwujudnya iklim kerja yang menyenangkan, peningkatan moral dan

kepuasan pegawai dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja.

Untuk meningkatkan suatu kinerja yang baik bagi instansi, maka
diperlukan adanya prestasi kerja sebagai faktor utama. Upaya untuk
meningkatkan prestasi-kerja haruslah’efektif:dan efisien.-Hal ini nantinya
akan diketahui melalui motivasi internal dan motivasi eksternal yang
terjadi di Dinas Sosial Provinsi Riau. Motivasi internal itu adalah motivasi
yang bersumber dari dalam diri seseorang sedangkan motivasi eksternal
itu bersumber dari diri orang yang bersangkutan.

Motivasi internal yang sering terjadi di. Dinas Sosial Provinsi Riau
yaitu adanya terdapat pegawai yang kurang prestasi, pegawai yang kurang
dalam kemajuan dan pengembangan-potensi individu, sedangkan motivasi
eksternal yaitu adanya peraturan atau kebijakan instansi yang kurang
efektif, dilihat dari absensi pegawai masih terdapat pegawai yang absen
dalam pekerjaannya. Hal ini akan dapat mempengaruhi kegiatan pelayanan
pada masyarakat, dan aka mengakibatkan hasil kerja pegawai yang tidak
efektif dan efisien.

Salah satu aspek memanfaatkan pegawai ialah pemberian motivasi
(daya perangsang) kepada pegawai. Telah dibatasi bahwa memanfaatkan
pegawai adalah memperkerjakan pegawai yang memberi manfaat kepada
perusahaan/intansi pemerintah. Motivasi, daya perangsang atau daya

pendorong, yang merangsang mendorong pegawai untuk mau bekerja
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dengan segiat-giatnya berbeda antara pegawai yang satu dengan pegawai
yang lainnya. Perbedaaan ini disebabkan oleh perbedaan motif, tujuan dan

kebutuhan dari masing-masing pegawai untuk bekerja, juga oleh karena

dalam memberikan

ana yang

si serta tugas
Dinas Sosial
un dalam hal

s Sosial Provinsi

dan

mengendalikan umum,  kepegawaian,
perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan masyarakat,
hukum, organisasi,urusan rumah tangga, protokol, tatalaksana dan
keamanan.

b. Melaksanakan koordinasi penyusunan program, anggaran dan

perundang-undangan.

c. Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan Dinas.
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d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana.
e. Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan hukum,

kelembagaan dan Kketatalaksanaan di lingkup Dinas Sosial dan

isasi dan tatalaksana.

masih belum efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
prestasi kerja pegawai yang baik. Sehingga kendala yang ada dapat
teridentifikasi dan dapat berguna untuk mencapai tujuan instansi.

Dilihat dari tugas pokok dari Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau, pegawai sangat memerlukan sebuah motivasi baik itu

bersifat internal maupun yang eksternal. Oleh sebab itu, perlu lagi
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diperhatikan pengembangan sumber daya pegawai harus lebih

ditingkatkan lagi agar dapat meningkatkan suatu kinerja yang efektif dan

efisien. Pemimpin dalam hal ini memliki peran yang sangat penting karena

bidang yaitu: Bidang Sekretariat, Bidang Perlindungan dan Jaminan
Sosial, Bidang Rehabilitas Sosial, Bidang Pemberdayaan Sosial, dan
Bidang Penanganan Fakir Miskin. Karena terdapat berbagai bidang dalam
Dinas Sosial Provinsi Riau, maka dalam penulisan ini diambil pada bagian
Bidang Sekretariat yang ada di dalam Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau.

Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau yang beralamatkan di JI. Jendral



Sudirman No. 239, Simpang Empat, Pekanbaru Kota, Riau. Untuk
mengetahui lebih jelas jumlah pegawai berdasarkan bagian atau nama
jabatan yang ada di Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau mulai
dari tahun.2018 dapat dilihat pada tabel-dibawah ini:

Tabel 1.1

Bagian atau Nama Jabatan di Bidang Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Riau

Tahun 2018
No. Bagian atau Nama Jabatan Jumlah
1. | Kepala Bidang Sekretariat 1
1. | Kepala Sub Bagian Kepegawaian Umum 1
2. | Kepala Sub Bagian Kepegawaian Perencanaan 1
dan Program
3. | Kepala Sub Bagian Kepegawaian Keuangan 1
dan Perlangkapan
4. | Staf Sub Bagian Umum 26
5. | Staf Sub Bagian Perencanaan dan Program 16
6. | Staf Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan 14
Total 60

Sumber: Dinas Sosial/Provinsi Riau 2018

Berdasarkan data bagian atau nama jabatan pegawai di Bidang
Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau tahun 2018 adalah sebagai berikut:
Kepala Bidang Sekretariat terdiri dari 1 orang, Kepala Sub Bagian Umum
terdiri dari 1 orang, Kepala.Sub Bagian Perencanaan Program terdiri dari 1
orang, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan terdiri dari 1
orang, Staf Sub Bagian Umum terdiri dari 26 orang, Staf Sub Bagian
Perencanaan dan Program terdiri dari 16 orang, dan Staf Sub Bagian
Keuangan dan Perlengkapan terdiri dari 14 orang.

Setelah diketahui data Bagian atau Nama Jabatan Bidang

Sekretariat di Dinas Sosial Provinsi Riau, selanjutnya memaparkan tabel 2
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berdasarkan golongan, gaji, dan masa kerja yang ada di Dinas Sosial
Provinsi Riau pada tahun 2018 pada tabel 3 sebagai berikut:

Berdasarkan data dari jumlah pegawai berdasarkan jumlah pegawai

pada Bagi i ada_di rovinsi Riau, maka
, gaji dan
\) R 'SMMRJ
W 17
asa kerja

No 0 — = asa Kerja

1 ' = I 10 tahun

2 T 10 tahun

3 I - — 15 tahun

4 l 15 tahun
Sumber s Sosi

RS

s Sosial Provinsi

Riau ba al gan, gaji dan masa
o L]

kerja pada t :.golongan | dengan gaji 2,1

juta dengan masa a n, golongan Il dengan gaji 2,7

juta dengan masa kerja lebih dari 10 tahun, golongan Il dengan gaji 3,1
juta dengan masa kerja kurang dari 15 tahun dan golongan 1V dengan gaji
4 juta dengan masa kerja lebih dari 15 tahun.

Sehubungan dengan hal diatas, maka motivasi internal dan
motivasi eksternal merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu

instansi pemerintah atau perusahaan, karena dapat meningkatkan prestasi
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kerja pegawai. Sehingga kemampuan manajemen dalam memberikan
motivasi akan sangat menentukan visi dan misi dalam pencapaian tujuan

instansi pemerintah atau perusahaan.

va motivasi internal

aitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Internal Terhadap
Prestasi Kerja Pegawai Di Dinas Sosial Provinsi Riau.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Eksternal Terhadap

Prestasi Kerja Pegawai Di Dinas Sosial Provinsi Riau.
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3. Untuk menganalisis dan mengetahui Pengaruh Motivasi Internal

Dan Motivasi Eksternal Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di

Dinas Sosial Provinsi Riau.

dapat bangku
erkait  dengan

estasi Kerja serta

Sosial terkait

Motivasi

Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang
mengandung topik atau permasalahan yang sama.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

10

Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

)
o

“‘
r
“

Dalam bab ini di bahas tentang bebagai hasil penelitian
dan variabel-variabel penelitian yang ada dan pengajuan
hipotesis yang akan dikemukakan dalam suatu

pembahasan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengertian Prestasi Kerja

Menurut pe )06:128), penilaian prestasi

e
kerja adalah proses evaluz erja pegawai yang dilakukan oleh
organisasi. Melalui kegiatan ini, para manajer atau supervisor bisa
memperoleh data tentang bagaimana pegawai bekerja. Jika prestasi
pegawai masih dibawah standar, maka harus segera diperbaiki.
Sebaliknya, jika prestasi kerjanya sudah baik, perilaku tersebut harus

diberi penguat (reinforcement) supaya pegawai tersebut menampilkan

kembali prestasi yang kita kehendaki.
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Adapun beberapa pendapat dari para ahli tentang definisi prestasi

kerja antara lain :

v' Menur angkunegara (2005 : 67)_prestasi kerja adalah hasil

erja adalah hasil

tingkah laku

prestasi kerja
seseorang dalam
kepadanya

esungguhan serta

dalam melaksanakan pekerjas ai dengan tugas dan tanggung jawab

yang diberikan perusahaan kepadanya.

Penilaian prestasi kerja didefinisikan sebagai suatu prosedur yang

mencakup:

1. Menetapkan standar kerja
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2. Menilai prestasi kerja pegawai secara nyata dibandingkan dengan
standar kerja yang telah ditetapkan.

3. Memberikan umpan balik kepada pegawai dengan tujuan untuk

asi yang buruk dan

SOty >
f-

engembangkan

sehingga bekerja

didalam maupun dilua erjaan sehingga hasil pekerjaan akan
semakin baik.
3. Prakarsa
Penilai menilai kemampuan berpikir yang orisinal dan berdasarkan
inisiatif sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakan, memberi

alasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan

penyelesaian masalah.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

14

4. Kecakapan

Penilai menilai kecakapan karyawan dalam menyatukan dan

menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat

Kebutuhan ini, berhubungan erat dengan pekerjaan, dan
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai
prestasi tertentu.

b. Need for affiliation

Merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan

dalam hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini
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mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan

secara akrab dengan orang lain.

c. Need for power

‘ emengaruhi terhadap
RN ‘W) 0
ef asaan orang
" |

‘\\\\\\\\\\““"
' ‘ /
2

N
2
o
)
>
Q
)
S
Q
Y
>
)
®
>

lainnya i menganggap temannya adalah

saingannya.

2. Mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya,
jika karyawan sudah memiliki prestasi yang baik
misalkan telah mencapai suatu target perusahaan, maka

karyawan tersebut tentunya ingin mendapatkan feedback
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atau umpan balik seperti adanya promosi jabatan dan

naiknya bonus yang diberi oleh perusahaan.

3. Memilih resiko yang moderat (sedang) di dalam

1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk
promosi, demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa.
2. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana karyawan bisa

sukses dalam pekerjaannya.

3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan didalam

perusahaan.
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4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan

jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan,

kondisi kerja, dan peralatan kerja.

dan dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa
diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan.

11. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan
karyawan.

12. Sebagi dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian

pekerjaan (job description).
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2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja

Menurut Stress dalam buku Edy Sutrisno, umumnya orang percaya

ditentukkan baik itu untuk ya sendiri maupun untuk kepentingan

berhasilnya sebuah perusahaan.

Byer dan Rue dalam buku Edy Sutrisno, mengemukakan adanya dua
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan

lingkungan. Faktor-faktor individu yang dimaksud adalah :
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1. Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental
yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas.

2. Abilites, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan

. Material, tersedianya mate uai dengan yang dibutuhkan maka hal
ini juga menjadi salah satu pendukung berhasilnya sebuah perusahaan.

5. Pendidikan, adanya tingkat pendidikan yang baik maka ini akan
mempengaruhi hasil kerja setiap karyawan untuk mendapatkan prestasi
yang baik.

6. Supervisi, dengan pengawasan supervisi yang teliti bahwasannya akan

tau mana karyawan yang berprestasi dan tidak berprestasi.
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7. Desain organisasi, hal ini akan mempengaruhi karyawan untuk bekerja

lebih giat lagi karena dengan adanya desain organisasi ini tentunya

setiap organisasi memiliki reward yang akan diberikan kepada

. % ‘ tor-faktor individu atau
perkelompok. Mc “ fin dalam buku Edy Sutrisno,
mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan
variabel individual dan variabel fisik dan pekerjaan serta variabel
organisasi dan sosial. Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa prilaku
seseorang dalam organisasi merupakan hasil interaksi berbagai variabel,

yaitu individual dan situasional. Oleh karena itu, prilaku individu dapat

diukur berdasarkan variabelvariabel yang berhubungan dengannya.
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Namun yang menjapenelitian ini adalah prilaku itu sendiri atau prilaku
perkelompok, bukan variabelvariabel yang menyebabkan terjadinya

prilaku tersebut. Untuk mengukur prilaku itu sendiri atau perkelompok

. Inisiatif, ada Ama aksanakan tugas pekerjaan

Q?“'u."'

khususnya dalam ha asalah-masalah yang timbul.

d. Kecekatan mental, adalah tingkat kemampuan dan kecepatan dalam
menerima intruksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada.

e. Sikap, adalah tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam

melaksanakan tugas pekerjaan.
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f. Disiplin waktu dan absensi, adalah tingkat ketetapan waktu dan tingkat
kehadiran.

Flippo (2012) dalam Sunyoto (2012:22), prestasi kerja seseorang

ang menunjukkan

pekerjaan.

Dalam hal ini umpa K pelaksanaan kerja memungkinkan
pegawai, manajer, dan departemen personalia dapat memperbaiki
kegiatan-kegiatan para pegawai.

2. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
Sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pemberian imbalan
penilaian prestasi kerja membantu para pengambil keputusan untuk

menentukan besarnya upah dan gaji yang sepantasnya.
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3. Keputusan-keputusan penempatan

Prestasi kerja seseorang di masa lalu merupakan dasar bagi

pengambilan keputusan promosi, transfer dan demosi atau penurunan

1. Hallo effect, maksudnya pengukuran prestasi kerja pegawai
dipengaruhi oleh pendapat pribadi atau oleh penilaian itu sendiri.

2. Kesalahan cenderung terpusat, maksudnya bila penilaian merasa takut
memberikan penilaian sangat jelek atau sangat baik maka selalu dibuat

nilai rata-rata pada pegawai.
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3. Biasa terlalu lunak atau terlalu keras, maksudnya bila penilaian terlalu

mudah memberikan nilai atau terlalu ketat dalam mengevaluasi.

4. Prasangka pribadi, maksudnya prasangka pribadi penilaian ikut

enilaian prestasi

dengan pekerjaan pegawa
3. Field review method
Penilaian prestasi kerja pegawai untuk mencapai penilai yang lebih
standar. Dalam hal ini wakil ahli dari departemen personalia turun ke
lapangan membantu penilai dalam penilaian.

4. Tes dan observasi prestasi kerja
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Hal ini dimaksudkan untuk menguji keterampilan-keterampilan

pegawai dan pengetahuan yang perlu dimiliki seorang pegawai dalam

menjalankan tugasnya.

gis dalam diri

Faktor-faktor

2. Faktor Internal
e Pembawaan individu
e Tingkat pendidikan
e Pengalaman masa lampau

e Keinginan atau harapan masa depan
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Danim (2004) menyatakan bahwa, “Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi, yaitu sebagai berikut:

ingin ditanamkan kepada orang lain.

3. Pengendalian, yaitu tingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan

terhadap bawahannya.

4. Ketergantungan, yaitu kebutuhan dari bawahan terhadap orang-orang

yang berada dilingkungan kerjaannya, baik terhadap sesama pekerja

maupun terhadap atasan.
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5. Pengembangan, yaitu upaya yang dilakukan oleh organisasi terhadap

bawahannya untuk memberikan kesempatan guna meningkatkan

potensi dirinya melalui pendidikan ataupun pelatihan.

2.10.1 Motivasi Interna

Dalam Sondang P. Siagian (2000:139), terlihat pula bahwa
motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang sering dikenal

dengan istilah motivasi internal atau motivasi intrinsik.
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Dalam Sri Indrastuti (2017:100), Faktor Motivasi (Faktor Internal)

terdiri dari: prestasi, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,

dan kemajuan.

kebutuhan menjelaskan ba perilaku manusia didorong oleh stimuli

internal (kebutuhan-kebutuhan) tertentu.

2.10.2 Motivasi Eksternal

Dalam Sondang P. Siagian (2000:139), bersumber dari diri orang
yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah motivasi eksternal atau

motivasi ekstrinsik.
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Dalam Sri Indrastuti (2017,100), faktor Higienis (Faktor Eksternal)
bersifat pencegahan dan berhubungan dengan lingkungan alamiah.

Faktor Higienis terdiri dari: kebijakan dan administrasi perusahaan,

Dalam Faustino omes (2002:181), faktor yang berasal dari
organisasi (eksternal) meliputi pembayaran atau gaji (pay), keamanan
pekerjaan (job security), sesama pekerja (co-wokers), pengawasan

(supervision), pujian (praise), dan pekerjaan itu sendiri (job itself).

Berdasarkan faktor individual dan faktor organisasi tersebut,

faktor-faktor itu dapat dikelompokan ke dalam dua kategori utama, yakni
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(1) Content dan (2) Process. Oleh karena itu teori ini lebih
memperhatikan sebab-sebab internal dan eksternal perilaku (needs and

incentives). Ada tiga variabel utama dalam menjelaskan perilaku pekerja,

kebutuhan
eksistence
ompanionship,
and self-

internal yang

3. Perceptual Outcomes. Pekerja biasanya mempunyai sejumlah
persepsi mengenai : (a) nilai dari reward organisasi, (b) hubungan
antara performansi dengan rewards, dan (c) kemungkinan yang bisa
dihasilkan melalui usaha-usaha mereka dalam performansi

kerjanya.
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Faktor-faktor motivasi itu, baik yang bersifat intrinsik maupun

yang bersifat ekstrinsik, dapat positif, akan tetapi dapat pula negatif.

2.11 enelitian Terdahulu

)
£

RS TAS IS,

e

‘ D
élﬂ

dari
ini,
'f gkat motivasi
pada

Bina
dan

'SR

‘: okan Hulu telah
ermotivasi untuk
perprestasi dalam
bekerja.
Dilihat dari
penelitian ini,
secara umum
tingkat motivasi
berprestasi
pegawai  Dinas
Pertambangan

Pegawai

Pemkab  Bogor
Dinas sudah baik,
Pertambangan dimana skor
Pemda rataan  sebesar
Kabupaten 3,66 yang berada
Bogor. pada posisi
keputusan setuju.
Hal ini berarti
bahwa pegawai
Dinas
Pertambangan
Pemkab  Bogor
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telah termotivasi
untuk berprestasi
dalam

bekerja

Sumber :

Riza Ramadhan | Analisis Analisis Dilihat dari
(2012) Pengaruh Faktor- penelitian ini,
s Secara umum

: diketahui

: faktor
kerja
dan

empengaruhi
“r( ivasi

Prestasi Kerja

(Y)

Motivasi
Eksternal (X2)

Sumber : Teori Dua-Faktor Herzberg dan Teori Mc Clelland
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2.13 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian

dan teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: “Diduga

nternal dan motivasi
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/Objek Penelitian

dilakukan di Provinsi Riau yang

\‘!Q““ .2’0 . ang Empat,
: RETTAS ISL4p, Rﬁ{/

E

S 3 s

RN ARNE

-
@
=
fabl
=
<
QD
-
>
=3
o

sendiri. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

Motivasi Internal (X1) dan Motivasi Eksternal (X2).



Tabel 3.1
Operasional Variabel
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Variabel

Indikator

Skala

Motivasi

dalam
melaksanakan
tugasnya  sesuali
dengan tanggung

jawab yang
diberikan
kepadanya.
Mangkunegara

(2005:67)

> Prestasi

Ordinal

Ordinal

atau

keterampilan tenaga dan

waktu

Ordinal
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau kelompok orang,

Berdasarkan dari populasi dan pengambilan sampel
yang dilakukan, maka dapat dipaparkan tabel dari jumlah
pegawai Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau tahun

2014-2018 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Jumlah pegawai Bidang Sekretariat
Di Dinas Sosial Provinsi Riau
Tahun 2014-2018

Jumlah
Pegawai

42

", ,

‘\\\\\\‘

N

instansi/perusahaan yang ada hubungan dengan penelitian ini,
diantaranya seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi

dan lain sebagainya.

3.4.2 Sumber Data

3.4.2.1 Sumber Data Primer
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Data primer dapat diperoleh data dengan pengamatan
dan penelitian secara langsung dilapangan. Pengumpulan

data primer ini dilakukan dengan cara mengamati langsung

informasi yang

diberikan kepada responden (dalam Widodo, 2017:72). Daftar
pertanyaan yang diajukan kepada pegawai Dinas Sosial Provinsi

Riau berisikan identitas responden dan tanggapan pegawai.

2. Wawancara
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Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh

informasi atau data (dalam Widodo, 2017:74).

|

e deskriptif adalah

AV

nya menganalisis

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode
analisis Rank Spearman. Validitas suatu butir pertanyaan dapat

dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total
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Statistics. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat
dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing

butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai

Item-Total

tanggung jawab yang diberikan, pengembangan karyawan,
pengakuan dan penghargaan, serta pekerjaan itu sendiri. Peubah Y
adalah motivasi berprestasi pegawai.

Rumus koefisien korelasi Rank Spearman :

6y d%i

—1-—="
rs nn*-1)
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Dimana: rs = koefisien korelasi Rank Spearmen

d% = selisih antara rank bagi X dan Y

banyaknya pasangan dé

berikut:

Tabel 3.3
Rentang Keeratan Hubungan nilai r

Interval Koefisien

Keeratan Hubungan

0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Kuat
0,80<r<1,00 Sangat Kuat
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Perumusan Hipotesis:

HO : tidak ada hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal

motivasi berpretasi pegawai.

dan eksternal

Dimana :
Y = Motivasi berprestasi pegawai
X1 = Faktor internal
X2 = Faktor eksternal

o = Konstanta
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B1B2 = Koefisien regresi

€ = error/kesalahan

isis regresi berganda

‘ ‘!““‘ .9@ ing variabel

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Uji f dapat digunakan untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya variabel independen (X1 dan X2) secara simultan dengan
dependen () yakni: faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2)

terhadap motivasi berprestasi pegawai (Y) dengan rumus:

R21K

F = /ox0
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Dimana:
R2 = koefisien determinasi berganda
K = Jumlah variabel independen

b. Menentukan tingkat signifikan dengan tabel.

c. Mencari t menghitung dengan menggunakan rumus:

b

g S
b

44
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Keputusan

HO = diterima bila t dihitung <t tabel, H1 ditolak

diterima bila t dihitung el, HO ditolak

%
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o
e
o
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BAB IV

SEJARAH DAN STRUKTUR ORGANISASI

1945, bukan

a aman dari

QueaarNnNl

3 =
V.~
-

&
1 keingi erjadi peristiwa yang sangat

Q Q ‘ ‘1'& ati demi mempertahankan
©

kemerdekaan Repub

10

iy disay yejepe il udwnyo(]

la yang telah diproklamirkanya,

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

sementara penjajah Belanda yang selama ini telah mendapat
keuntungan dan kekayaan yang melimpah dari bumi Indonesia tidak
rela melepas begitu saja, maka terjadilah pertempuran yang luar biasa
dahsyat, peristiwa itu terjadi antara tahun 1947-1950. Didalam
pertempuran besar ini banyak terjadi kekacauan, sehingga banyak

rakyat yang mengungsi.
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Selain itu untuk menyokong gerakan pejuang yang berada digaris
depan diperlukan bantuan yang kontinyu untuk mensuplai logistic

pertempuran, dilain sisi dipersiapkan pula pemakaman bagi pejuang

2 e
-~
=
3
£
a

2tV RNEN

‘ ‘. <
:

a3 =0 Y
3

eanumbuhkan perasaan hubungan yang
emosional dan persaudaraan yang kental antara pejuang, pengungsi,
relawan dan orang-orang yang terlibat dalam peristiwa pertempuran
tersebut. Peristiwa ini kemudian disebut sebagai hari Kesetiakawanan
Sosial yang jatuh pada tanggal 22 Desember 1947 yang cikal bakal
lahirnya Departemen Sosial. Hingga Kkini pemerintah Negara

Republik Indonesia setiap tanggal 22 desember diperingati sebagai
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Hari Kesetiakawanan Sosial Nasional (HKSN) atau hari jadi

Departemen Sosial RI.

Pada tahun 1974 Jawatan Sosial diganti nama menjadi

Departemen Sosial Republik Indonesia untuk tingkat pusat yang
dikepalai oleh seorang Menteri Republik Indonesia, untuk tingkat
propinsi disebut Kantor Wilayah (Kanwil) Departemen Sosial
Provinsi yang dikepalai oleh seorang Kepala Kantor Wilayah

(Kakanwil) Departemen, sementara untuk tingkat kabupaten/kota
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disebut kantor departemen sosial kabupaten/kota, untuk tingkat
kecamatan disebut Petugas Sosial Kecamatan yang berkantor di

kantor camat setempat. Tugas utama dari departemen sosial adalah

Selanjutnya pada "t 001 Departemen Sosial Republik
Indonesia dihidupkan kembali oleh Presiden yang pada waktu itu
dijabat oleh Megawati Soekarno Putri. Pada tahun itu juga untuk
Provinsi Riau sesuai dengan Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Dinas, maka terbentuklah Badan Kesejahteraan Sosial Provinsi Riau.
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Pada tahun 2008 Pemerintah Provinsi Riau mengeluarkan
Peraturan Daerah Nomor 9 tahun 2008 tentang Struktur Organisasi

dan Tata Kerja (SOTK) yang baru untuk Dinas Sosial Provinsi Riau.

undang nomor 33 tah A" tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah dimana provinsi, kabupaten/kota diberikan wewenang
yang luas baik dalam urusan pemerintahan maupun dalam

pengelolaan pembangunan.

Kewenangan yang luas ini disatu sisi dapat dipandang sebagai

kesempatan bagi daerah untuk berkembang dan berbuat sendiri demi
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kemajuan suatu daerah tersebut, dan disisi lain merupakan tantangan

baru yang cukup berat dan menantang.

4.2 Visi dan Misi Dinas Sosial Provinsi Riau

estarikan nilai-nilai kepahlawanan,

keperintisan, dan ketidaksetiakawanan sosial untuk
menjamin berkelanjutan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

f. Meningkatkan mutu pelayanan sosial melalui panti.
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g. Meningkatkan kualitas pelayanan administrsi sumber daya
manusia, perencanaan serta kerjasama program bidang

sosial.

%

mengendalikan kegiatan administrasi umum, kepegawaian,
perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan masyarakat,
hukum, organisasi,urusan rumah tangga, protokol, tatalaksana
dan keamanan.

b. Melaksanakan koordinasi penyusunan program, anggaran dan

perundang-undangan.
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c. Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan Dinas.

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi organisasi dan

tatalaksana.

rincian tugas

terdiri dari:

. Mempersiapkan renca ruh kebutuhan kepegawaian mulai
penempatan formasi, pengusulan dalam jabatan, usulan pensiun,
peninjauan masa kerja, pemberian penghargaan, kenaikkan pangkat,
DP-3, DUK, Sumpah/janji pegawai, gaji berkala, kesejahteraan,

mutasi dan pemberhentian pegawai, diklat, ujian dinas, izin belajar,

pembinaan kepegawaian dan disiplin pegawai.
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e. Menyusun standar kompetensi pegawai, tenaga teknis, tenaga
fungsional, analisis jabatan, analisis beban kerja, budaya kerja,

hukum, organisasi, tatalaksana, keamanan dan tugas umum dan tata

bayaran gaji

\ LT N

g. Mengurus segala ke

h. Melaksanakan identifikasi dan seleksi barang kenderaan dinas

i. Melaksanakan penghapusan, pengadaan barang dan kendaraan dinas

J.  Melaksanakan pengadaan alat tulis kantor dinas

k. Melaksankan pemeliharaan, serta rencana kebutuhan sarana dan
prasarana dinas.

3. Sub Bagian Bina Program
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Mempunyai rincian tugas sebagai berikut :

a. Melakukan identifikasi dan seleksi data

b. Melakukan.pengumpulan dan pengolahan.data

n. Mempersiapkan intrumen dan petugas monev

0. Melaksanakan evaluasi
p. Melaksanakan dokumentasi dan arsip perencanaan
g. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan

r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris

55
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau

Sekretaris

SURATNO,S.Sos,M,Si
19630912 198503 1 023

!

Kasubbag Kepegawaian dan

umum

RAMADIAN,SE
19660109 198803 1 002

A\ 4

Staf Subbag Kepegawaian
dan Umum
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden
- L
SRR 5%
@&E@%rovnﬁﬂﬂﬁ@ ikan tentang

hidupnya, ‘. dijadikan indikator dalam
‘\\\‘-

menentukan produ aknya seseorang, bahkan juga
mempengaruhi pola pikir dan standar kemampuan fisik dalam suatu
pekerjaan. Tingkat umur/usia responden pada Dinas Sosial Provinsi

Riau, dalam penelitian ini dapat diterapkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Umur/Usia pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau

58

No. Umur/Usia Responden Persentase
1. 20-29 th 7 11,7%
2. 2 35%
3.

yaitu sebanyak 21 orang

berminat merekrut pegawai

5%. Hal ini terjadi karena instansi lebih

yang sudah berpengalaman jika

dibandingkan dengan pegawai yang belum berpengalaman. Namun

pegawai yang bekerja pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau adalah pegawai-pegawai yang berada pada usia produktif.

Dari uraian tentang responden diatas, dapatlah dikatakan bahwa

responden yang juga pegawai Bidang Sekretariat Dinas Sosial
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Provinsi Riau berada pada usia yang dangat produktif, sehingga
dengan tingkat usia pegawai yang begitu menunjang hendaknya dapat

diberdayakan dengan sebaik mungkin dan memberikan seluruh hasil

instansi_.den g eksistensi instansi

N 1 TISSS Vb 'o,‘
)
=

s Kelamin pada Bidang
al Provinsi Riau

No. | Jenis Ke Responden | Persentase

1. | Laki-laki 37 61,7%

2. | Perempuan 23 38,3%
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat diketahui jenis kelamin
responden yang merupakan pegawai yang bekerja di Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau, yaitu sebanyak 37 orang atau
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61,7% merupakan pegawai laki-laki, sedangkan 23 orang atau 38,3%

merupakan pegawai perempuan.

N ueeyesndidg
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berbeda sesuai dengan
kebutuhan organisast. ni logis sekali, karena dengan bekal
pendidikan yang dimiliki seorang pegawai khususnya pada tingkat
pendidikan yang tinggi dapat lebih optimal melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya.

Untuk jelasnya tingkat pendidikan responden pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau maka dapat di paparkan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada
Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau
No. Tingkat Pendidikan Responden Persentase
1. | SMA 24 40
2.
3

ang bekerja pada
sebanyak 24

31 orang atau

dijalaninya. Sedang 3 i tingkat pendidikan
seseorang maka semakin cepat pula seseorang mengerti dan
memahami suatu kondisi dan pekerjaan yang dilimpahkan
kepadanya. Pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau ini,
sebagian besar pegawainya adalah berpendidikan sarjana (S1),

dengan tingginya tingkat pendidikan ini maka instansi berharap

pegawai dapat memberikan kinerja yang baik dan bermutu.
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5.1.4 Masa Kerja

Masa kerja berkaitan dengan lamanya seseorang pegawai

bekerja dalam suatu organisasi. Semakin lama masa kerja pegawai,

Persentase

10%

36,7%

20%

33,3%

100%

Sumber : Data Olaha

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa masa
kerja responden yang merupakan pegawai pada Bidang Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Riau yaitu sebanyak 6 responden atau 10%
yang berada pada masa kerja <1-5 tahun, sebanyak 22 responden
atau 36,7% berada pada masa kerja 6-10 tahun, sebanyak 12

responden atau 20% berada pada masa kerja 11-15 tahun, dan
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sebanyak 20 responden atau 33,3% berada pada masa kerja lebih
dari 15 tahun.

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai-pegawai teersebut

RATANTA

itian ini, maka

diperoleh hasil

penelitian yang digunakan untuk memperoleh data tentang variabel
Motivasi Internal, variabel Motivasi Eksternal, dan variabel Prestasi
Kerja Pegawai dengan menentukan koefisien korelasi dan masing-
masing skor butir pernyataan terhadap total skor keseluruhan
pernyataan yang digunakan. Jika r hitung lebih > dari r tabel, maka

instrumen dikatakan valid. R tabel product moment untuk df : (N-2)
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= 60 — 2 = 58 untuk alpha 5% adalah 0,254. Hasil dari analisis

menggunakan program SPSS versi 22,0 dan nilai r tabel disajikan

pada tabel berikut:

Kesim
i ulan
\eeaEs el :
A\ &
00 Valid
00 Valid
000 Valid
y 000 Valid
em5 D, , 000 Valid
em 1 0,321 027 | Valid
rna ltem2 | 0,757 , ,000 | Valid
,000 Valid
| , 000 | Valid
0 ,007 Valid
0,000 Valid
- 0,000 Valid
0,000 Valid
) 0,000 Valid
0,000 Valid
,254 0,000 Valid
Sumber : Da n

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item

indikator tersebut dinyatakan valid karena nilai ryiwng (Corrected ltem

— Total Correlation) lebih besar dari repe Yaitu 0,254. Sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa data responden dari kuesioner pada

variabel Motivasi Internal (X1), Motivasi Eksternal (X2), dan

Prestasi Kerja Pegawai (Y) dinyatakan valid dan layak untuk di
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analisis. Jadi dapat disimpulkan untuk validitas indikator ini dari

ketiga variabel penelitian ini (motivasi internal, motivasi eksternal,

dan prestasi kerja pegawai) adalah telah memenuhi kesahan untuk

sejauh mana

Suatu variabel

Tabel 5.6

Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel

Variabel Butir Cronbach’s | Batas | Kesimpula
Pertanyaan Alpha Reliabel n

Motivasi 5 0,731 0,60 Reliabel
Internal

(X1)
Motivasi 5 0,603 0,60 Reliabel
Eksternal

(X2)
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Prestasi 6 0,835 0,60 Reliabel
Kerja
Pegawai

(Y)

Sumber : Data Olahan 2019

*':Ig‘-h» as Kuesioner ¢ an reliabel jika
<@ m“““ﬁ"& ‘.1‘ liabel jik

2 \Gr

abel motivasi

ebih dari 0,60.

‘é\%\‘t ) é‘
i BLE

asing variabel

Motivator memb ah motivasi yang kuat dan pemuasan
bila faktor itu ada, tetapi tidak menyebabkan ketidakpuasan jika faktor
tersebut tidak ada. Seorang pegawai akan merasa puas dengan
pekerjaannya jika terdapat faktor-faktor hygiene dipenuhi, tetapi
mereka akan merasa tidak puas jika faktor-faktor tersebut tidak ada.
Begitu juga seorang karyawan akan merasa puas dengan pekerjaannya

jika terdapat faktor-faktor motivator (faktor internal) yang terpenuhi,
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tetapi mereka akan merasa tidak puas jika faktor-faktor tersebut tidak

ada.

5.3.1 Prestasi

fﬂ prestasi kerja

<)

isas

v

v
: ngenai prestasi
R
g

. Persentase
1. 21,7%
2. 56,6%
3. 21,7%
4. Tidak Setuju -
5. Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang

mengenai prestasi pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau

bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 34 responden atau 56,6%
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yang menyatakan setuju. Selanjutnya data yang paling sedikit
sebanyak 13 responden atau 21,7% menyatakan sangat setuju dan

tidak setuju. Ini dikarenakan bahwa prestasi kerja yang pegawai

{ LIS Ny

mewujudkan tujua arah yang lebih baik lagi dan
meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas

yang dibebankan kepadanya.

5.3.2 Tanggung Jawab yang diberikan
Bentuk tanggung jawab di instansi bisa dilihat dari beberapa
bentuk tanggung jawab seperti halnya instansi berkewajiban untuk

memberikan perlindungan kerja setiap pegawai dan memenuhi hak
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dan kewajiban pegawainya. Sama halnya dengan pegawai dapat

bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan kepadanya dan

memberikan hasil yang terbaik kepada instansi.

LU
[
S
=4
=3
=
QD
—
§e;
QD
o
®

B T8

LB

Persentase
1 8,3%
2. Setuju 24 40%
3. Cukup Setuju 26 43,4%
4 Tidak Setuju 5 8,3%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel diatas dari hasil tanggapan responden
tentang mengenai tanggung jawab yang diberikan pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi
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yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 43,3% yang menyatakan
Cukup Setuju. Selanjutnya sebanyak 24 responden atau sebesar

40% menyatakan setuju, dan sebanyak 5 responden atau 8,3% yang

& %
O
%

<
”
LA
r
¢
[
ﬁ;ﬂ

Oleh karena itu maka pihak instansi harus lebih
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan oleh
pegawai dan memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan
harapan pegawai sehingga pegawai merasa termotivasi dengan

kebijakan dan tanggung jawab yang diberikan oleh instansi.
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5.3.3 Pengembangan Pegawai/ Potensi Individu
Kesempatan pengembangan pegawai/ potensi individu

merupakan salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan karyawan.

apatan pengembangan

H““‘ . ihat setiap

mengenai
ang Sekretariat

hasil jawaban

: Persentase
1. 11 18.3%
2. 19 31,7%
3. ! 16 26,7%
4. Tidak Setuju 14 23,3%
5. Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang
mengenai pengembangan pegawai/ potensi indvidu pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi
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yaitu sebanyak 19 responden atau 31,7% yang menyatakan setuju,
sebanyak 16 responden atau 26,7% yang menyatakan cukup setuju,

sebanyak 14 responden atau 23,3% yang menyatakan tidak setuju,

pulkan bahwa
gawai/ potensi

nsi Riau dalam

&- eahliannya dengan sebaik

.u. a“‘ 2lam. instansi. Hal ini dinilai mampu
untuk dapat me erja pegawai dengan baik serta

meningkatkan tingkat motivasi kerja pegawai.

5.3.4 Pekerjaan Itu Sendiri

Tingkat motivasi kerja pegawai dapat dilihat dari pekerjaan
yang diberikan oleh pihak instansi. Hal ini harapkan mampu
meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam bekerja. Dengan

mempertimbangkan hal-hal tersebut maka pegawai akan selalu
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berupaya untuk meningkatkan kinerjanya dengan fasilitas-fasilitas
penunjang lainnya memberikan kontribusi kepada pegawai dan

memotivasi pegawai dalam bekerja dan untuk selalu semangat dalam

be ai ter silkan Kkinerja yang
I i efisien.
'de ai pekerjaan itu
e Wy
i S{(s Riau, dapat
il ja
i ..
g SE ng Sendiri pada
a kretrariat Dina Riau
Responden | Persentase
at Setuju o 13,3%
j 50%
Cu 35%
Ti 1,7%
g -
N | 100%
| di responden tentang
mengen e Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau gi yaitu sebanyak 30 responden

atau sebesar 50% yang menyatakan setuju, sebanyak 21 responden
atau sebesar 35% yang menyatakan cukup setuju, kemudian
sebanyak 8 responden atau 13,3% yang menyatakan sangat setuju,
dan yang paling sedikit sebanyak 1 responden atau sebesar 1,7%

yang menyatakan tidak setuju. Ini dikarenakan bahwa pekerjaan
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yang diberikan kepada pegawai tidak dapat memotivasi pegawai

untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam bekerja.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa

instansi sesuai dengan keinginan dan kemampuan yang dimilki oleh
pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau dapat
memotivasi pegawai dengan baik.

5.3.5 Pengakuan atau Pengahargaan

Keinginan memperoleh pengakuan atau pengahargaan dari

sesama pegawai Yyaitu tindakan pegawai didorong untuk mendapat
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pengakuan dan penghargaan dari instansi. Pada Bidang Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Riau seorang pegawai yang menjalankan

tugasnya tentu saja ingin mendapatkan pengakuan atau penghargaan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dari.i
ri pegawai
.‘-L‘lggm(ﬁalmm ena adanya
N )
r i ﬁ i i |§ﬁ. i perlu juga
n i inggi kedudukan
( lam organisasi
tinggi a‘rg're-s i S/aﬁ-f‘
t gé}%\h i _gai:_ain_ nai pengakuan
u rga Sosial Provinsi
: ili io ini:
KANBA
kuan atau
Pen n sial Provinsi Riau
No. i Persentase
1. 15%
2. e 31 51,7%
3. C j 18 30%
4. Tidak 2 3,3%
5. Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang
mengenai pengakuan atau penghargaan pada Bidang Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak

31 responden atau sebesar 51,7% yang menyatakan setuju, sebanyak
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18 responden atau sebesar 30% yang menyatakan cukup setuju,
kemudian sebanyak 9 responden atau sebesar 15% yang menyatakan

sangat setuju, dan yang paling rendah yaitu sebanyak 2 responden

Jju. Ini dikarenakan

disimpulkan

Sosial Provinsi

pegawai dengan baik dan meningkatkan prestasi kerja pegawai yang
tinggi terhadap tugas pekerjaan.

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi dari tanggapan responden

mengenai variabel Motivasi Internal pada Bidang Sekretariat Dinas

Sosial Provinsi Riau, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan
Variabel Motivasi Internal pada Bidang Sekretariat Dinas
Sosial Provinsi Riau
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Variabel Indikator Skor Jawaban Total
SS CS | TS | STS | Skor
2 1
1 N
I - 240
b 1§14
NNETE Ry
b - 209
otel =
indivi o
- Nilai 55 - |207
. Pek JE'\ R St -
Bob | 0 - 225
aku -
‘- 4 |- 207
- - 1.088
Su
Dari tabe at persentase tertinggi diperoleh

dari jawaban responden mengenai motivasi internal pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau adalah pada variabel Motivasi

Internal total skor sebesar 1.088. Dibawah ini dapat diketahui nilai

tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

=5x5x60=1.500

=1x5x60=300
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Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1.500-300 = 240

Skor 5

tersebut berada pada rentang skala antara 1.020-1.260, yang
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat diketahui bahwa
mayoritas dari tanggapan responden dapat disimpulkan motivasi
internal menimbulkan pengaruh yang kuat pada Bidang Sekretariat

Dinas Sosial Provinsi Riau.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi internal pada
Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau tergolong baik,

karena pegawai yang terdorong secara intrinsik akan menyenangi

Motivasi ini

sesuatu karena

ekstrinsik adalah sebagai berikut: gaji atau upah, hubungan antara
atasan dan bawahan, hubungan sesama rekan kerja, peraturan atau
kebijakan instansi, dan kondisi kerja. Berikut penyajian tentang
dimensi-dimensi dari motivasi ekstrinsik dan beserta indikator-

indikatornya pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau.
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541 Gaji
Balas jasa yang berupah upah/gaji dan fasilitas-fasilitas yang

diberikan merupakan hal yang membawa pengaruh terhadap

or untuk memenuhi

)sial Provinsi Riau

No. Pendapat Respo Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 2 3,3%

2. Setuju 26 43,3%

3. Cukup Setuju 27 45%

4. Tidak Setuju 3 5%

5. Sangat Tidak Setuju 1 1,7%
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang
mengenai gaji/upah pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 27 responden atau

atas maka dapat

egawai  Bidang

<ath

o)
T
-

kategori setuju.

9 ny |
[ @ ga dan insentif kepada setiap
‘ “‘

karyawan sesual © asil kerja yang diraih pegawai.
Pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik memperoleh bonus
berupa tunjangan dan penghargaan yang diterima oleh pegawai.
Dengan begitu maka pegawai merasa tindakan instansi terhadap

pegawai telah mampu bersikap adil. Instansi menerapkan sistem

penghargaan bagi setiap pegawai yang berprestasi, ini diharapkan
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karyawan lebih semangat lagi dalam meningkatkan Kkinerjanya

sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai.

para atasan

terlalu

dapat mempengaruhi tingkat
keluwesan dalam bekerja, ini dapat meingkatkan motivasi
berprestasi pegawai yang berdampak peningkatan Kinerja pegawai
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai hubungan
anatara atasan dan bawahan pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau, dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah

ini:
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden mengenai Hubungan Antara Atasan
dan Bawahan pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi
Riau

No. Pendapat Responden Frekuensi Persentase

15%

35%

!l@}j
1

A

v
o
e
ek

komunikasi baik antara dan bawahan.

Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara atasan dan bawahan pada
Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau dalam kategori cukup
setuju. Dimana mayoritas pegawai mengatakan bahwa hubungan
antara atasan dan bawahan dapat tercipta dengan baik. Oleh karena

itu penting bagi pegawai untuk dapat menjalin hubungan yang baik
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antara atasan dan bawahan sehingga aktivitas pekerjaan dapat

berjalan dengan efektif dan efisien serta meningkatkan semangat

kerja yang tinggi pada diri pegawai yang nantinya akan berdampak

karena dengan adanya hubungan sesama rekan kerja yang baik akan
menimbulkan suasana kerja yang menyenangkan. Dengan hal ini
maka motivasi kerja dapat diraih dan dapat mendorong pegawai
untuk dapat meningkatkan suatu kinerja yang lebih bagus lagi dan

dapat menimbulkan semangat kerja yang baik pula.
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Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai hubungan
sesama rekan kerja pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau, dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah ini:

bahwa hubungan sesama rekan kerja yang terjalin dalam lingkungan

pekerjaan tidak dapat terciptanya komunikasi yang baik antar sesama
pegawai.

Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan sesama rekan kerja pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau dalam Kkategori setuju.
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Dimana mayoritas pegawai mengatakan bahwa hubungan sesama

rekan kerja lainnya dapat tercipta hubungan yang harmonis dan

menyenangkan. Pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial

ehingga  aktivitas

a meningkatkan

ang nantinya akan

pegawai untuk menangani masalah suatu organisasi, ada banyak
sekali profesi di sistem tertentu untuk mengelola instansi, seperti
peraturan atau kebijakan instansi. Semua instansi sangat
memperhatikan peraturan atau kebijakan yang diterapkan oleh

instansi. Jika pegawai melanggar peraturan yang ada di instansi
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tersebut, maka instansi tidak segan-segan akan menghukum atau
memberikan sanksi pada pegawai yang melanggarnya.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai peraturan

atal i Si ariat Dinas Sosial
0 i r dibawah
AS ISL4
E_RSH M
o R4,
Kebijakan
p i ovinsi Riau
Persentase
8,3%
tuju - 28,3%
pSetuju 31,7%
k Set . “ , 31,7%
S Tidak Setuju | -
J 100%
at i

uhg I dia il t sponden tentang
ANBA
e

idang Sekretariat

Din ia i yaitu sebanyak 19
respon a a nyatakan cukup setuju,
sebanyak 19 r 31,7% yang menyatakan tidak

setuju, kemudian sebanyak 17 responden atau sebesar 28,3% yang
menyatakan setuju, dan yang paling rendah sebanyak 5 responden
atau sebesar 8,3% yang menyatakan sangat setuju. Ini dikarenakan
bahwa peraturan atau kebijakan instansi yang diterapkan di instansi
ada yang memberatkan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan

dengan baik.
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Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan

bahwa peraturan atau kebijakan instansi pada Bidang Sekretariat

Dinas Sosial Provinsi Riau dalam kategori cukup setuju. Sebagian

ditunjang suatu kondisi kerja yang sesuai.

Kondisi kerja dkatakan sesuai apabila pegawai dapat
melaksanakan kegiatan kerjanya secara optimal, aman, dan nyaman.
Pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau seorang pegawai
yang menjalankan tugasnya tentu saja ingin bekerja didalam

lingkungan yang baik.
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Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kondisi
kerja pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau, dapat

dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah ini:

%“ h“‘wm E&j‘ ja pada Bidang

esponden tentang

Dinas Sosial

atau sebesar 1,7% yang menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan

kondisi kerja didalam lingkungan instansi membuat pegawai tidak
nyaman sehingga pegawai tidak dapat menyelesaikan tugas
pekerjaan dengan baik.

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan

bahwa kondisi kerja pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
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Provinsi Riau dalam kategori setuju. Sebagian besar pegawai
mengatakan telah menyesuaikan diri dengan kondisi kerja yang ada

didalam instansi, dengan faktor hygiene yang diberikan kepada

ini  nantinya akan dapat

meningkatkan kinerja pegawai pada Bidang Sekretariat, yang

nantinya akan dapat mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan
oleh instansi tersebut.

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi dari tanggapan

responden mengenai tabel Motivasi Internal pada Bidang Sekretariat

Dinas Sosial Provinsi Riau, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.18
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel
Motivasi Eksternal pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial

Provinsi Riau
Variabel Indikator Skor Jawaban Total
SS S| TS | STS | Skor
2 1
: 1
S i 202
cgan’ S |
NER LA,
- 217
_:I-ju_ 9 2 -
- gan .
~sesama |
=g o
|
B - 221
fs)
E Hehiiaic P
38 |- 188
1 2
72 |2 2 212
J - - - - 1.040

Sumber : Data Olaha

Dari tabel diatas mengenai hasil rekapitulasi pendapat responden
tentang motivasi eksternal pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu 1.040.
Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai
berikut:

Nilai Tertinggi =5x5x60=1.500
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Nilai Terendah =1x5x60=300

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

at diketahui bahwa mayoritas dari

tanggapan responden dapat disimpulkan motivasi eksternal

menimbulkan pengaruh yang kuat pada Bidang Sekretariat Dinas
Sosial Provinsi Riau.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal pada Bidang

Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau tergolong baik, karena

pegawai yang mendorong semangat guna mencapai kinerja yang
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lebih tinggi. Jadi motivasi eksternal sangat mempengaruhi terhadap
motivasi berprestasi pegawai, agar pegawai tersebut dapat

meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi. Begitu juga sebaliknya,

yang dapat memotiva awai dengan baik, pegawai akan bekerja
tidak seperti yang diharapkan oleh instansi maka akibatnya prestasi
kerja yang dirasakan oleh pegawai menjadi rendah sehingga tujuan
instansi secara maksimal tidak akan tercapai. Sehingga dapat
diketahui bahwa hanya kemampuan pegawai saja diperlukan dalam

bekerja tetapi juga motivasi internal dan motivasi eksternal yang

baik dalam bekerja pun sangat mempengaruhi pegawai untuk lebih
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baik. Berikuta penyajian tentang dimensi-dimensi dari prestasi kerja

pegawai beserta indikator-indikatornya pada Bidang Sekretariat

Dinas Sosial Provinsi Riau.

‘* ;ifﬂ pegawai yang
&

yak t yang perlu dipelajari

3 den Mengenai Sikap pada Bidang
Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau

No. Pendapat Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 18,3%
2. Setuju 23 38,4%
3. Cukup Setuju 26 43,3%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang
mengenai sikap pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial

Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 26 responden

ang etuju, sebanyak 23

S LTEECAN ) 'g»% -
' Z

dan yang

pulkan bahwa

al Provinsi Riau

5.5.2 Kebutuhan

Kebutuhan merupakan hal penting dalam suatu pekerjaan,
apabila suatu kebutuhan tidak terpenuhi dengan baik oleh pihak
organisasi maka hal hal tersebut akan menyebabkan pekerjaan
tersebut tidak berjalan dengan baik. Kebutuhan seorang pegawai

banyak sekali macamnya, seperti jenis pekerjaan yaitu macam-
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macam pekerjaan yang harus dilakukan oleh pegawai itu sendiri
demi menjalankan tugas pokoknya misalnya pekerjaan pengetikan.

Peralatan yang tersedia atau yang diperkirakan akan tersedia dalam

Persentase

5%

23,3%

50%

21,7%

100%

mengenai Kebutuha pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 30 responden
atau sebesar 50% yang menyatakan cukup setuju, sebanyak 14
responden atau sebesar 23,3% yang menyatakan setuju, kemudian
sebanyak 13 responden atau sebesar 21,7% yang menyatakan tidak

setuju, dan yang paling rendah yaitu sebanyak 3 responden atau

sebesar 5% yang menyatakan sangat setuju. Hal ini dikarenakan
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bahwa tidak semua pegawai mendapatkan kebutuhan sesuai yang

diinginkan  dengan pasti sehingga menimbulkan  kurang

termotivasinya kerja pegawai.

Pengenalan dan pengala ersebut berlangsung dalam waktu yang
sangat lama, dimana proses pengintegrasian terhadap obyek itu
masih berlangsung dan secara bertahap mulai memahami apa yang
dikehendaki oleh obyek tersebut.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai persepsi

belajar atau pengalaman pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
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Provinsi Riau, dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah
ini:

Tabel 5.21

’ gapan Responden Mengenai Persepsi Belajar atau
[ Sosial Provinsi Riau
Persentase

1R

a‘.

8 Ve b

den mengenai
ang Sekretariat
yaitu sebanyak

cukup setuju,

bahwa tidak se memiliki persepsi belajar atau
pengalaman yang baik dalam pekerjaan yang dilakukannya saat ini

sehingga kurang termotivasinya pegawai tersebut.

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden mengenai persepsi belajar atau

pengalaman pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau
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dalam kategori cukup setuju. Sebagian besar pegawai mengatakan

bahwa persepsi belajar atau pengalaman yang dilakukannya kurang

membantu mereka untuk mudah melaksanakan pekerjaannya sebagai

Jadi setiap pegawai harus mampu menyelesaikan persoalan tersebut
dengan baik agar tidak terjadinya kesalahpahaman antara pegawai
satu dengan pegawai yang lainnya.

Untuk mengetahui  tanggapan responden  mengenai
pemecahan persoalan pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau, dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah ini:
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Mengenai Pemecahan Persoalan
pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau

No. Pendapat Responden Frekuensi Persentase
1. Sangat Setuju 5 8,3%
33,3%

53,4%
5%

5
P
|

b

Anw

onden tentang

At

&
s
a
v
g
o

-----------

i%\i

bahwa pemecahan persoalan pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau dalam kategori cukup setuju. Sebagian besar pegawai
mengatakan pemecahan persoalan dapat diselesaikan dengan baik
tanpa adanya lagi permasalahan yang timbul di lingkungan pekerjaan

tersebut. Terkadang permasalahan itu bisa timbul dengan sendirinya,

tanpa di sengaja atau pun sengaja. Tetapi sesama pegawai yang
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bekerja di satu lingkungan yang sama harus mampu menyelesaikan

persoalan dengan baik dan bijak.

g’}’..
1t

7
/

Tabel 5.23
Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Pada

Bidang Sekretariat Dinas Sosial

No. Pendapat Responden Frekuensi Persentase
1. Sangat Setuju 3 5%
2. Setuju 22 36,7%
3. Cukup Setuju 29 48,3%
4, Tidak Setuju 6 10%
5. Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 60 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden tentang

mengenai kemampuan pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 29 responden atau

apat disimpulkan

ariat Dinas Sosial

Hal tersebut nantinya dapat mempengaruhi hasil kerja yang tidak

baik.

55.6 Keahlian atau Keterampilan Tenaga dan Waktu
Pegawai yang memiliki keahlian atau keterampilan tenaga dan
waktu sudah pastinya pegawai yang memiliki skil yang bagus. Hal

tersebut dapat mempengaruhi sebuah kinerja yang bagus di masa
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depan nanti. Keahlian yang dimiliki seorang pegawai sendiri
nantinya dapat memberikan bimbingan kepada atasan atau bawahan

memerlukan bantuan kepada pegawai yang tidak memiliki keahlian

ian atau
g Sekretariat

Presentase

5%

o

33,3%

°

—r

43,3%

16,7%

o 'h

1,7%

100%

mengenai keahlian atau keterampilan tenaga dan waktu pada Bidang
Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Riau bahwa yang paling tinggi
yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 43,3% yang menyatakan
cukup setuju, sebanyak 20 responden atau sebesar 33,3% yang
menyatakan setuju, kemudian sebanyak 10 responden atau sebesar

16,7% yang menyatakan tidak setuju, sebanyak 3 responden atau
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sebesar 5% yang menyatakan sangat setuju, dan yang paling rendah

sebanyak 1 responden atau sebesar 1,7% yang menyatakan sangat

tidak setuju. Ini dikarenakan bahwa tidak semua pegawai memiliki

kebanggaan tersendiri bagi pegawai tersebut. hal ini akan

mempengaruhi prestasi kerja pegawai.

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi dari tanggapan responden
mengenai variabel prestasi kerja pegawai pada Bidang Sekretariat

Dinas Sosial Provinsi Riau , dapat dilihat pada tabel berikut:
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Hasil Rekapitulasi Responden Berdasarkan Variabel Prestasi
Kerja Pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

Riau
Vari ndikator waban Total
TS | STS | Skor
1
- 225
) ha -
\ v
- 187
an UG =
t Nilai 83 - 204
_— = w57 -
v
Bo - 207
22 6 -
a - 12 - 202
2 10 1
Bobot Nilai 15| 80 | 78 | 20 1 194
JUMLAH - - - - - 1.219

Sumber : Data Olahan 2019

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi pendapat responden

tentang prestasi kerja pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial

Provinsi Riau dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar
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1.219. Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah

sebagai berikut:

ilai Tertinggi

e | | | 16 X0-G8 p

““
r
&
.
o
&
“
@ Cl

Sangat Tidak Baik =360 - 648

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil total skor untuk
variabel prestasi kerja pegawai pada Bidang Sekretariat Dinas Sosial
Provinsi Riau adalah 1.219. Pada skala penelitian skor tersebut

berada pada rentang skala antara 936 — 1.224, yang termasuk dalam
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kategori cukup. Hal ini dapat diketahui bahwa mayoritas dari
tanggapan responden dapat disimpulkan motivasi internal dan
motivasi eksternal dapat menimbulkan pengaruh yang cukup kuat

irRiau. Oleh sebab itu

D)
=

W)

[
»
o
s
v

=5
A Y
Q‘

menunjang terwujudnya suatu tujuan instansi.

5.6 Pengaruh Motivasi Internal dan Motivasi Eksternal Terhadap

Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Riau
Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi

Internal dan Motivasi Eksternal Terhadap Prestasi Kerja Pegawai di



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

108

Dinas Sosial Provinsi Riau, maka dilakukan pengujian sebagai
berikut:

5.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

ngaruh variabel bebas

oefficients?)

Signifikan

0,725
0,001
0,000

Sumber : Data Olahan 2019

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

Y =0,724 + 0,494X1 + 0,608X2 + e

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat

diuraikan bahwa nilai o diperoleh sebesar 0,724 menunjukkan jika
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variabel motivasi internal dan motivasi eksternal adalah konstanta
(tetap) maka besarnya prestasi kerja pegawai di Dinas Sosial
Provinsi Riau adalah 0,724. Sedangkan koefisien regresi dari

internal dan..ir

P LSS A R

al dapat diuraikan

0

2

e
r
o
’
o
&
o
”
/
)

P

B2 Variabel X2 (motivasi eksternal) memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,608, ini berarti jika variabel independen
lain lainnya tetap. Maka setiap kenaikan satu-satuan atau
1% variabel X2 (motivasi eksternal) akan meningkatkan

prestasi kerja pegawai (Y) sebesar 0,608 satuan.
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Koefisien variabel X2 (motivasi eksternal) bernilai
positif artinya terdapat pengaruh positif antara X2

(motivasi eksternal) dengan prestasi kerja pegawai (Y).

rjadi kenaikan
eksternal tetap
r 0,494 satuan.

bahwa ketika

5.6.2 Koefisien Korelasi (R
Uji Koefisien Korelasi (R) bertujuan untuk melihat kuat atau
lemahnya hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Angka koefisien korelasi (R) pada tabel Model
Summary sebesar 0,789 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan
antara variabel motivasi internal dan motivasi eksternal dengan

prestasi kerja pegawai merupakan variabel dependen adalah kuat,
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karena berada pada range 0,61-0,80. Arah hubungan yang positif
pada angka 0,789 menunjukkan motivasi internal dan motivasi
eksternal yang dimiliki pegawai akan membuat prestasi kerja

pe sial Provi kin baik, demikian

N@ﬁﬁmeﬂ@ﬂ AP /% ratan hubungan
i a

berikut:

r - isien Korelasi

t r bungan

- - 5 ubungan

,20 > gat lemah

0,40 § et Lemah

’ '-01:60 . = .: SEdan g

(15
0,6 \ n Kuat

181 angat kuat

. Sup ifi nA
ST

r an angka yang
“ »
menun bel dependen () dapat
dipengaruhi o iabel in (X). Koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengatahui seberapa besar pengaruh semua
variabel independen (motivasi internal dan motivasi eksternal) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen) apabila R?
semakin mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula sebaliknya

apabila R? mendekati 0 menunjukkan semakin melemahnya
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan R Square pada software SPSS versi

22. Dapat dilihat pada tabel berikut:

ﬂ‘ De el Summary”®
@W ke .‘- .

2,13974

5.6.4 Pengujian Hipotesis
5.6.4.1 Uji Signifikan Simultan (Uji f)
Uji simultan (uji f) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel

dependen yaitu prestasi kerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi Riau.
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Sedangkan membandingkan hal tersebut harus ditentukan tarif
signifikan sebesar 5% (0=0,05) dan derajat kebebasan (df) Dgree of

freedom = n — k — 1 agar dapat ditentukan nilai krisisnya.

Tabel 5.29
Hasil Uji Simultan (ANOVAP)
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
Regression 430,360 2| 215,180 46,998 | ,000"
Residual 260,973 57 4,578
Total 691,333| 59

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA (Y)
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI EKSTERNAL (X2), MOTIVASI INTERNAL (X1)
Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F-hitung dari semua
variabel (motivasi internal dan motivasi eksternal) sebesar 46,998 >
F tver 3,16 yang,diperoleh dari hasil perhitungan'F e = F (K;n-K) =
F (2;58) = 3,16, maka tingkat siginifikan 0,000 < 0,05, jadi Ha
diterima diterima dan HO ditolak. Artinya ada pengaruh yang
siginifikan antara motivasi internal dan motivasi eksternal terhadap
prestasi kerja pegawai di. Dinas Sosial Provinsi Riau. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi internal dan motivasi eksternal
secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi prestasi kerja
pegawai di Dinas Sosial Provinsi Riau.
5.6.4.2 Uji Signifikan Persial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh

variabel independen secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel
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dependen dengan tingkat siginifikan 5% (0=0,05) dan df= 60 (n — k -

lyaitu60—-2-1).

Tabel 5.30

& .
O

%‘:‘\\ > 4

3,547 > tiapel pat disimpulkan bahwa Ha diterima

. Oleh karena nilai thiwng

dan HO ditolak. Artinya variabel Motivasi Internal positif dan
signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Sosial
Provinsi Riau.

2. Pengujian (tniwng) Koefisien regresi Motivasi Eksternal (X2)
H2 : Motivasi Eksternal berpengaruh signifikan terhadap Prestasi

Kerja Pegawai
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai tpiyng X2
sebesar 3,936 dan nilai tgne Sebesar 1,672 dengan tingkat

signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena nilai thitung = 3,936 > tiapel

iy

hasil penelitia

Dinas Sosial Provinsi Riau memiliki prestasi yang tinggi dan
semangat kerja yang tinggi terhadap tugas yang diberikan kepada
pegawai tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dari minat yang tinggi
terhadap pekerjaannya, para pegawai lebih sesuai dengan apa yang
menjadi keinginannya, senang bekerja dan merasa bahwa kebijakan

dari pimpinan sesuai dengan keinginannya.
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5.7.1 Pengaruh Motivasi Internal Terhadap Prestasi Kerja
Dari hasil penelitian ini, Motivasi Internal berpengaruh

signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi

K pegawai yang

kerja pegawai.

kebanggaannya

akan diberikan oleh instansi tersebut.

Hasil penelitian ini konsisten dengan  penelitian Astrid
Wiangga Dewi (2015), yang menyatakan bahwa hasil Faktor Internal
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berprestasi yaitu
pengakuan dan penghargaan serta pekerjaan itu sendiri. Penelitian ini

sesuai pula dengan penelitian Riza Ramadha (2012), yang
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menyatakan bahwa hasil Faktor Internal berpengaruh signifikan

terhadap Motivasi Berprestasi yaitu terdapat pada pengakuan dan

penghargaan.

pegawai. Dari beberapa indikator Motivasi Eksternal yang dijelaskan
diatas, terdapat indikator yang paling dominan yaitu peraturan dan
kebijakan instansi. Karena berdasarkan hasil ini Dinas Sosial
Provinsi Riau sudah menerapkan peraturan dan kebijakan instansi
dengan baik, seperti mengenai peraturan jam kerja, kebijakan izin

kerja, sudah nilai sangat baik bagi pegawai.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Astrid

Wiangga Dewi (2007), yang menyatakan bahwa Faktor Eksternal

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berprestasi yaitu terdapat

sehingga dapat mendukung tercapainya Kkinerja yang optimal.
Seorang pegawai akan memiliki kinerja yang baik, jika memiliki
keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan
kompetensi yang didukung dengan motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik yang baik. Sehingga dengan meningkatkan prestasi kerja

pegawai maka dapat meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Sosial
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Provinsi Riau agar mampu mempertahankan kedisiplinan instansi

dan tetap pada tujuan, visi dan misi yang sudah diterapkan di Dinas

Sosial Provinsi Riau.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

memberikan prestasi kerja para pegawai dengan baik. Dengan
artinya bahwa motivasi internal dapat memberikan kinerja yang
tinggi sehingga akan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai.
2. Variabel Motivasi Eksternal di Dinas Sosial Provinsi Riau pada

penelitian ini berada dalam kategori baik. Dimana dari analisis

dapat diketahui bahwa motivasi eksternal berpengaruh signifikan
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terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi Riau.

Hal ini dilihat dari hasil tanggapan responden mengenai

gaji/upah yang diberikan, hubungan antara atasan dan bawahan,

dalam kategori
pahwa mayoritas

otivasi internal

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di Dinas Sosial
Provinsi Riau, peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Motivasi Internal di Dinas Sosial Provinsi Riau harus dapat

mempertahankan prestasi yang telah diraihnya, namun dalam

faktor internal ada pula yang lemah yaitu pengembangan

pegawai/ potensi indivisu, tanggung jawab yang diberikan
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dan pekerjaan itu sendiri. Oleh sebab itu instansi harus dapat

mengembangkan indikator yang ada pada motivasi internal

tersebut.

Provinsi Riau sudah
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